EKONOMI POlIT1K KEBIJAKAN DEREGULASI DAN DEBIROKRATISASI ORDE BARU by ELLYK SUSHANA, 079314033
EKONOMI POlIT1K 
KEBIJAKAN DEREGULASI DAN DEBIROKRATISASI 
ORDE BAAU 
kl( 
'8 
SKRIPSI flr- f­ ~ 199 . 
50> . 
e..,.. 
----------_.
I MILIl. ; ft't.. l.~"AA'" t 
l--vNITB)(' ~'AlltL~NOOA·1 OLE H : fi... .},!1 ..~_~ A 2' A j 
ELLYK SUSHANA. 
NIM : 079314033 
PROGRAM STUDI ILMU POLITIK 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
UNIVERSITAS AIRLANGGA 
SURABAYA 
Semester Gasal Tahun. 1998/1999 
IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI EKONOMI POLITIK KEBIJAKAN DEREGULASI... ELLYK SUSHANA
PERSETlJ.IlJAN 
Setuj u untuk diujikan 

Surabaya, 24 Desember 1998 

Dosen Pembimbing 
( Drs. I-Iaryadi , MSi ) 

NIP : 131 653466 

11 

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI EKONOMI POLITIK KEBIJAKAN DEREGULASI... ELLYK SUSHANA
IJNIVERSITASAIRLANGGA 
.ltAKIJLTAS ILMU S()SlAL DAN lLMIJ POLITIK 
PROGRAM STUD) ILMU POLnlK 
ABSTRAK 
Nama : ELLYK SUSBANA 
NPM : 079314033 
Judu} : EKONOMI POLffiK KEBIJAKAN DEREGULASI 
DAN DEBIROKRATISASI ORDE BARU 
Balaman (xiv + 105 hal (4 bab) 

Tabel (20 tabel) 

Daftar Pustaka 90 (1974 -1998) 

Kajian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menggambarkan realitas 
ekonomi politik Orde Bam dengan fokus pada kebijakan deregulasi dan 
debirokratisasi-yang diyakini sebagai salah satu usaha menopang perekonomian 
Indonesia yang rentan terhadap tekanan ekstemal Selain itu mencoba 
menghubungkan keberadaan negara dan kelompok bisnis dalam konteks realitas 
tersebut, sehingga pada akhimya akan di temukan satu garis konsistensi atas 
sejumlah kebijakan tersebut. 
Tekanan pennasalahan tercakup dalam mengapa pemerintah menggulirkan 
serangkaian paket deregulasi dan debirokratisasi-sejak deregulasi 1 Juni 1983 
hingga 1 April 1998, implikasinya terhadap perekonomian Indonesia, peran 
negara dan kelompok bisnis. 
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Detail pennasaJahan menggunakan metodologi penelitian deskriptif 
meIiputi unit analisis yang berbasis pada data kualitatif yang mengarah pada studi 
kcpustakaan (literature research) dcngan mengikuti eara berfikir induktif 
Kerangka pemikinln bersandar pada pendekatan neo-klasik (market 
centered approach) dengan titik tolak pada free competition dan market 
mechanism yang memposisikan negara sebagai aktor rasional dalam 
pengkondisian berjalannya mekanisme pasar. 
Acuan awal kebijakan tersebut menghantarkan pada pilihan pasar bebas 
dengan intervensi pemerintah yang minimal, namun dalam operasionalisasinya 
tidak atau bahkan belum menyentuh akar permasalahan dan masih merupakan 
kebijakan ekonomi politik yang parsial. Sedangkan negara dan kelompok bisnis 
adalah ak'1or yang memainkan peran dtbalik digulirkannya deregulasi dan 
debirokratisasi, sehingga dalam kasus Indonesia-negara yang membentuk 
karakter kelompok bisnis. 
Implikasi teoritis dari kajian ini mengetengahkan dua kategori : market­
confoming dan market-nonconforming, Penyesuaian terhadap bekerjanya 
mekanisme pasar melalui ekspioitasi prinsip keunggulan komparatif dan tampilan 
perekonomian terbentur kondisi ketika pemerintah secara langsung melalrukan 
intervensi dalam ekonomi dengan mengalihkan pola-pola alokasi sumberdaya 
pada bidang yang memiliki tingkat distorsi tinggi dan kontrol birokrasi terhadap 
ekonomi. Sehingga, kebijakan deregulasi dan debirokratisasi menjadi sulit untuk 
diimplementasikan. 
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